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ABSTRACT 

The phenomenon of bullying often occurs not only in Indonesia, but also in other parts 
of the world and can be experienced by everyone. Cases of bullying in Indonesia 
have attracted the attention of many groups, especially in the world of education, 
which occurs in school environments. This research aims to determine the causal 
factors and their impact on student learning activities.  The research method used is 
descriptive qualitative. Data collection techniques use observation, interviews and 
documentation. To test the validity of the data using a credibility test with the 
triangulation technique. The results of this research prove that the bullying that 
occurred at SMP Negeri 42 Palembang, both verbally and physically, was caused by 
the students' inability to defend themselves, thus making the perpetrators of the 
bullying carry out these actions continuously. The role of the family, childhood 
experiences, and the school environment have an impact on bullying and learning 
activities. The role of guidance and counseling teachers is needed to provide 
counseling services to victims and perpetrators of bullying so that it does not happen 
again and to create a safe and comfortable environment in the school environment. 
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ABSTRAK 

Fenomena perundungan sering terjadi tidak hanya di Indonesia, bahkan di belahan 
dunia dan dapat dialami semua orang. Kasus perundungan di Indonesia menarik 
perhatian banyak kalangan, terutama dalam dunia pendidikan terjadi di lingkungan 
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebabnya serta 
dampaknya pada aktivitas belajar siswa.  Metode penelitian yang di gunakan 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data menggunakan uji kredibilitas 
dengan teknik tringulasi. Hasil penelitian ini membuktikan perundungan yang terjadi 
di  SMP Negeri 42 Palembang baik secara verbal maupun fisik, faktor di sebabkan 
karena ketidakmampuan siswa mempertahankan diri, sehingga membuat pelaku 
perundungan melakukan perbuatan secara terus-menerus. Peran keluarga, 
pengalaman masa kecil, dan lingkungan sekolah mempunyai dampak berakibat 
perundungan hingga dalam aktivitaa belajar. Peran guru bimbingan dan konseling 
dibutuhkan untuk memberikan layanan konseling pada korban maupun pelaku 
perundungan agar tidak terjadi lagi dan menciptakan lingkungan yang aman dan 
nyaman dilingkungan sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Perundungan bukan suatu hal yang dapat dianggap remeh, karena perundungan 

berdampak besar terhadap korban yaitu mengalami depresi berat bahkan memicu timbulnya 

kematian. Aksi perundungan bisa terjadi di mana saja, kapan saja dan oleh siapa saja. Mulai 

dari lingkungan sekolah, teman sebaya, hingga pekerjaan yang berdampak langsung terhadap 

kesehatan mental korban melibatkan bentuk kekerasan fisik, verbal dan psikis. Korban yang 

dirundung menjadi stres karena dibayang-bayangi oleh perilaku perundungan yang 

menimpanya. Hal ini didukung hasil riset (Taty, et al., 2023) perundungan atau bullying adalah 

tindakan penindasan atau kekerasan, yang bisa berupa kata-kata atau perilaku non-verbal, 

terjadi secara langsung atau di dunia maya, dengan maksud untuk merendahkan, menakuti, 

dan membuat korban merasa tidak berdaya. 

Fenomena ini menjadi lebih terlihat melalui berbagai berita yang tersebar di media 

salah satunya dilansirkan oleh CNN Indonesia, bahwa kasus pada 02 Maret 2023 di 

Banyuwangi, “di mana seorang siswa sekolah dasar mengakhiri hidupnya setelah sering 

dianiaya oleh teman-temannya dengan sebutan anak yatim, yang menyebabkan kondisi 

depresi”. Pemberitaan kasus yang setiap tahun semakin bertambah membuat keprihatinan 

terhadap masa depan anak. Indonesia menjadi salah satu negara yang mengalami tingginya 

kasus perundungan di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil penelitian Programme for 

International Students Assessment (PISA) tahun 2018, dilansir pada 20 Maret 2021 oleh  

Kompas.com bahwa “Indonesia menempati peringkat kelima dari 78 negara yang mencatat 

tingkat kejadian perundungan yang tinggi di sekolah-sekolahnya”. Hal ini karena, aksi tersebut 

dilakukan saat korban berada di bangku sekolah yang seharusnya menjadi tempat belajar dan 

bermain sambil mengeksplorasi banyak hal. Penelitian (Mansyur, 2021) membahas mengenai 

bentuk perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah dan belum ada upaya penanganan dari 

sekolah karena perilaku tersebut dianggap sebagai perilaku yang biasa. Kasus perundungan 

yang kurang mendapat perhatian, bisa menyebabkan jatuhnya siswa menjadi korban. Hal yang 

sangat disayangkan, kasus perundungan di sekolah dianggap sepele yang efek nya belum 

tampak secara langsung. Selain itu, banyak pula siswa yang menjadi korban dan tidak 

melaporkan ke guru BK karena takut, malu, atau takut diancam oleh pelaku, bisa pula korban 

sudah melapor namun tidak mendapat tanggapan serius oleh pihak sekolah. 

Maraknya kasus perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah memberi pengaruh 

tersendiri terhadap perkembangan perilaku siswa, khususnya dalam membentuk karakter. 

Pada masa transisi ini, siswa SMP mencari identitas dan makna hidup, yang dapat membantu 

mengatasi krisis identitas. Selanjutnya dijelaskan Rifani dalam penelitian dugasa dan babu 

tentang perilaku perundungan atau bullying pada SMP, menemukan bahwa untuk pertama kali 

siswa mengalami perundungan dapat menyebabkan kesulitan mengikuti materi pelajaran, 

kesulitan belajar secara efektif, dan merasa tidak aman terkait keamanan di lingkungan sekolah 

(Rifiani, 2023). Kasus perundungan mempunyai banyak bentuk, mulai dari perundungan fisik 

dan psikis. Hal ini dapat menimbulkan efek negatif pada aktivitas belajar siswa. Menurut 

(Educhanel, 2021) Aktivitas siswa selama pembelajaran adalah indikator keinginan siswa untuk 
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belajar , meliputi berbagai perilaku saat proses belajar. Pada dasarnya, pembelajaran 

memerlukan tindakan, dan tanpa aktivitas, proses belajar tidak dapat terjadi secara efektif. 

Kegiatan pembelajaran adalah segala aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses 

belajar, mencakup aktivitas fisik dan mental, yang saling terkait dan berkontribusi untuk 

mencapai pembelajaran yang optimal (Agustin et al., 2017). Dengan begitu aktivitas belajar 

merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, maka dari itulah sangat diperlukan fisik dan 

psikis yang baik dan sehat dalam aktivitas belajar. Hal ini dipertegas (Harapan, et al., 2019) 

bahwa aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik aupun mental, keduanya saling 

berkaitan. Belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas, dikarenkan tanpa adanya aktivitas 

proses belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Dalam penelitian ini, aktivitas pembelajaran 

yang dimaksud merujuk kepada kegiatan yang mendukung proses belajar, seperti fokus saat 

pembelajaran, aktif dalam berpartisipasi dengan bertanya, menyampaikan pendapat, 

menyelesaikan tugas, merespons pertanyaan guru, berkolaborasi dengan siswa lain, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Pada dasarnya, pembelajaran memerlukan 

tindakan, dan tanpa aktivitas, proses belajar tidak dapat terjadi secara efektif.  

Peran guru terutama guru BK terhadap perundungan pada siswa yaitu sebagai orang 

yang membimbing atau memberi nasehat dan mengarahkan serta membina siswa sehingga 

dapat mengatasi masalah yang terjadi dengan memfasilitator dan memberikan layanan agar 

dapat meminimalisir perundungan yang terjadi di sekolah serta menciptakan suasana aman, 

tentram dan suasana belajar yang efektif.  

Korban dan pelaku perundungan memiliki karakteristik yang sangat jauh berbeda. 

Korban perundungan memiliki beragam karakteristik, termasuk perbedaan dalam penampilan, 

latar belakang budaya atau keyakinan, kemampuan khusus, dan masalah emosional atau 

perilaku seperti kecemasan dan harga diri rendah. Sedangkan pelaku perundungan meliputi 

kekuatan fisik atau sosial yang digunakan untuk menyakiti yang lebih lemah, pergaulan dengan 

individu yang menyukai kekerasan, serta perilaku tertentu seperti hiperaktif, pemarah, mudah 

tersinggung. Faktor lingkungan keluarga juga berperan, termasuk kurangnya kehangatan dan 

perhatian orang tua serta contoh perilaku perundungan yang diberikan oleh orang tua. 

Faktor yang menyebabkan terjadinya tindakan perundungan, secara garis besar 

dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut (Permata et al., 

2021) faktor internalnya yaitu dari dirinya sendiri seperti perasaan lemah dan pendiam, juga 

melibatkan anak dari keluarga broken home yang mungkin belum memahami alasan perceraian 

orang tuanya. Sementara faktor eksternal mencakup kurang kasih sayang dari keluarga, 

pelecehan dari teman sebaya, dan pengaruh negatif lingkungan sekitar. 

Dampak perundungan adalah suatu efek yang dirasakan oleh diri sendiri dan 

berimbas kepada orang lain, sebagaimana diungkapkan oleh Munawarah & Diana (2022) yang 

mengidentifikasi dampak perundungan pada kondisi sosial emosional siswa. Hal senada juga 

disampaikan oleh Oktaviany & Ramadhan (2023) yang berhasil mengidentifikasi 

Dampak bullying secara psikologis yang menjadikan siswa tidak percaya diri, memiliki 

kekhawatiran pada lingkungan sekitar, terjadinya trauma untuk menjalin pertemanan, malu 
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berbicara dan menghindari kontak mata, serta mudah marah. Tanda-tanda awal bahwa seorang 

anak mungkin mengalami perundungan di sekolah atau lingkungannya meliputi perilaku seperti 

sering menyendiri, kurang minat untuk bergaul, merasa takut terhadap berbagai situasi seperti 

pergi ke sekolah atau dekat dengan teman dan guru, menangis sebelum atau setelah pergi ke 

sekolah, serta kurangnya minat pada aktivitas sekolah.  

Didukung oleh penelitian (Mansyur,2021) belum ada upaya penanganan dari sekolah 

karena perilaku tersebut dianggap sebagai perilaku yang biasa. Kasus perundungan yang 

kurang mendapat perhatian, bisa menyebabkan jatuhnya siswa menjadi korban. Maka dari itu 

hal inilah yang membuat peneliti menginginkan untuk meneliti “Dampak Perundungan Pada 

Aktivitas Belajar Siswa SMPN 42 Palembang” karena, perundungan sedang menjadi fenomena 

yang terjadi hampir diseluruh setiap sekolah 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif menjelaskan realitas dari perspektif responden dengan kata-kata, sesuai 

dengan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

Menurut (Andreas et al., 2024) Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Adapun sumber informasi utama yang digunakan peneliti yaitu dua 

siswa korban perundungan, untuk tambahan informasi dan mencari kevaliditasan data yang 

akan diteliti sebagai penguat hasil penelitian yang relevan, peneliti menggali informasi dari guru 

Bimbingan dan Konseling di SMPN 42 Palembang serta informan tambahan lainnya yaitu salah 

satu teman korban di SMPN 42 Palembang. 

Dalam penelitian kualitatif berdasarkan (Farhan & Hadisaputra, 2022) terdapat data 

sumber primer dan sekunder. Data primer berasal langsung dari korban, guru bimbingan dan 

konseling (BK) SMPN 42 Palembang dan teman korban di SMPN 42 Palembang. Data 

sekunder dimanfaatkan untuk menambah kelengkapan data primer, sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang konteks kasus yang diteliti, seperti 

informasi mengenai profil SMPN 42 Palembang, termasuk sejarah pendiriannya, visi dan misi, 

serta statistik jumlah guru dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan uji kredibilitas dengan teknik tringulasi. Tringulasi yang digunakan dalam teori 

miles and huberman yaitu dengan alur kegiatan yang dilakukan secara bersamaan. Alur - alur 

tersebut meliputi (1) reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data display), dan (3) 

penarikan simpulan. 

Penelitian ini memfokuskan pada faktor penyebabnya serta dampaknya perundungan 

pada aktivitas belajar siswa. Jumlah responden yang menjadi subjektif dalam penelitian ini 

terdapat lima orang yang terdiri dari dua korban perundungan, satu guru bimbingan dan 

konseling dan dua teman sekelasnya korban. 
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HASIL  

Berdasarkan penelitian ini dilakukan terhadap lima orang informan, yang berasal dari 

pengamatan penelitian selama berada di lingkungan, berikut beberapa data profil informan 

penelitian di SMPN 42 Palembang, yaitu: 1) D merupakan guru bimbingan dan konseling di 

SMPN 42 Palembang. 2) AQ merupakan siswa yang menjadi korban perundungan verbal yaitu 

disebut bau jengkol, caper dan perundungan fisik yaitu di dorong dari belakang, itu semua 

dilakukan oleh laki-laki teman sekelasnya, AQ lahir di Banyuasin. AQ tinggal bersama seorang 

ayah dan saudara perempuan serta adiknya. Kedua orang tua AQ sudah berpisah sejak AQ 

masih belum sekolah. 3) HK merupakan siswa korban perundungan fisik seperti di dorong dari 

beakang, dihadang kaki dan perundungan verbal disebut telmi, itu semua dilakukan oleh teman 

sekelasnya, HK lahir di Palembang. AQ tinggal bersama kedua orang tuanya serta saudara 

perempuannya. 4). AG merupakan teman sekelasnya AQ di SMPN 42 Palembang dan 5). A 

merupakan teman sekelasnya HK di SMPN 42 Palembang. 

Informasi yang didapat dari hasil wawancara, observasi dengan beberapa informan 

yaitu perilaku perundungan sudah terjadi di SMPN 42 Palembang baik secara verbal maupun 

fisik. Hasil dari wawancara peneliti dapat mendeskripsikan bahwa faktor penyebab siswa “AQ” 

dan “HK” menjadi korban perundungan dikelas merupakan siswa yang lemah dan tidak mampu 

mempertahankan diri, sehingga membuat pelaku perundungan ini melakukan perbuatan secara 

terus – menerus selain itu terdapat perihal lainnya seperti faktor kepribadian, peran keluarga, 

pengalaman masa kecil, dan lingkungan sekolah.  

Berikut ini faktor perundungan yang dialami siswa “AQ” adalah 1) Kepribadian, 

infroman dari temannya “AQ” bahwa “AQ” orang yang sering cari perhatian (caper) sehingga 

membuat “AQ” dijauhi teman -temannya sehingga membuat “AQ” merasa tidak percaya diri, 

lemah. 2) Peran Keluarga, berdasarkan hasil wawancara dari “AQ” bahwa “AQ” memiliki 

lingkungan yang tidak harmonis, kedua orang tuanya bercerai sejak “AQ” masih kecil sehingga 

kurangnya perhatian dari keluarganya baik dalam kasih sayang dan belajar. 3) Pengalaman 

masa kecil, dengan latar belakang broken home membuat “AQ” jadi malas untuk belajar karna 

kurangnya kasih sayang dari keluarganya sehingga mengalami gangguan perkembangan 

psikologisnya. 4) Lingkungan sekolah, dari hasil pengamatan peneliti bahwa di sekolah ini 

masih kurangnya pengawasan serta aturan sanksi yang lemah. 

Selanjutnya faktor perundungan yang dialami siswa “HK” adalah 1) Kepribadian, 

berdasarkan hasil wawancara dari temannya “HK” bahwa “HK” orangnya suka menang sendiri, 

suka jerit – jerit sendiri. Dan “HK” tidak menyukai dirinya sendiri karna “HK” merasa dirinya 

kurang cantik. 2) Peran Keluarga, berdasarkan hasil wawancara dari “HK” bahwa “HK” memiliki 

lingkungan keluarga yang lengkap, kedua orang tua “HK” sangatlah keras dalam hal pendidikan 

terhadap “HK”. “HK” sering dimarahin kedua orang tuanya tanpa sebab itu yang membuat “HK” 

ketika sekolah hanya leyah – leyah saja, selalu tidak konsentrasi dalam belajar dikelas. 3) 

Pengalaman masa kecil, “HK” anak terakhir dari tiga saudara, tapi “HK” kurang mendapatkan 

perhatian dari kedua orang tuanya. 4) Lingkungan sekolah, dari hasil pengamatan peneliti 

bahwa di sekolah ini masih kurangnya pengawasan serta aturan sanksi yang lemah. 
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Hasil dari wawancara peneliti dapat menarik kesimpulan pada dampak yang di alami 

korban akibat perundunga pada aktivitas belajar yaitu: “Dampak yang di alami “AQ” dalam 

aktivitas belajar yaitu menjadi malas nulis, sering ngantuk, tidak pernah buat catatan, sulit 

memahami apa yang guru sampaikan, sulit berkonsentrasi, seluruh buku dicampur dan tidak 

bersemangat untuk pergi kesekolah serta “AQ” bahkan ingin pindah ke pesantren tanpa 

sekolah”. “Dampak yang di alami “HK” dalam aktivitas belajar yaitu jadi malas memperhatikan 

pembelajaran, sibuk sendiri, malas nulis, selalu ngantuk dalam belajar, lambat menerima 

pembelajaran, dan sulit berkonsentrasi saat pembelajaran serta selalu merasa tidak betah 

didalam kelas” (Sumber: hasil peneliti selama wawancarai dengan informan). 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peranan yang penting dalam 

menangani kasus perundungan yang terjadi di sekolah, yaitu dengan memfasilitator, 

mempunyai tanggung jawab dan wewenang khususnya dalam membantu siswa “AQ” dan “HK” 

yang menjadi korban perundungan. Dengan cara membantu memecahkan permasalahan 

siswa baik melalui memberikan layanan informasi tentang perundungan serta wawancara 

konseling yang dilakukan oleh seorang guru BK kepada seluruh siswa terutama “AQ” dan “HK”. 

Guru BK memberikan bimbingan pribadi kepada siswa “AQ” dan “HK” untuk memotivasi, dan 

memberikan arahan agar siswa bisa hidup dilingkungan aman, nyaman, terntram dan bisa 

belajar secara efektif. 

Hasil wawancara kepada Guru BK bagaimana upayanya dalam membantu siswa 

yang mengalami korban perundungan terutama kepada siswa “AQ” dan “HK”. Guru BK 

mengemukakan cara membantu siswa “AQ” dan “HK”: “Siswa harus menyadari bahwa semua 

orang mempunyai kekurangan dan kelebihan, jadi saya sebagai guru BK harus mengarahkan 

dengan memberikan masukan – masukan atau diberi konseling wawancara secara pribadi. 

Setelah kita guru BK melakukan itu, anak akan mulai menyadari, dan bimbingan itu harus 

dilakukan secara terus – menerus baik bimbingan wawancara konseling terhadapa korban 

maupun ke kelas siswa yang menjadi korban, untuk memantau perkembangannya semoga 

seterusnya ada hasilnya. Saya sebagai guru BK juga harus selalu memberikan layanan 

informasi tentang perundungan kepada siswa kelas lainnya untuk meminimalisirkan akan hal 

tersebut tidak terjadi lagi” (sumber: Wawancara Guru BK).  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari wawancara selama peneliti melakukan penelitian, peneliti 

menemukan bahwa memang faktor penyebab terjadinya perilaku perundungan dilingkungan 

sekolah itu siswa yang menjadi korban perundungan merupakan siswa yang lemah dan 

ketidakmampuan mempertahankan diri, serta terdapat perihal lainnya seperti faktor 

kepribadian, peran keluarga, pengalaman masa kecil, dan lingkungan sekolah sehingga 

membuat pelaku perundungan ini melakukan perbuatan secara terus – menerus dan 

memberikan dampak yang buruk kepada korban perundungan dalam aktivitas belajar dikelas. 

Dampak aktivitas belajar yang terjadi pada “AQ” saat itu yaitu tidak berkonsentrasi saat 

pembelajaran, selalu mengantuk ketika guru menjelaskan, tidak bersemangat belajar, malas 

mengerjakan catatan, ingin berhenti sekolah hanya masuk pesantren saja. Sedangkan “HK” 

yang dialami yaitu malas nya untuk mengerjakan tugas, malas memperhatikan pembelajaran, 
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sibuk sendiri, malas nulis, sulit memahami pembelajaran, selalu mengantuk dikelas dan sulit 

berkonsentrasi saat pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Programme for International 

Students Assessment (PISA) tahun 2018, dilansir Kompas.com bahwa “Indonesia menempati 

peringkat kelima dari 78 negara yang mencatat tingkat kejadian perundungan yang tinggi di 

sekolah-sekolahnya”. Seperti yang dijelaskan dalam hasil penelitian (Maghfiroh et al., 2022) 

Dari penelitian ini, ditemukan bahwa di MI Al Huda, bullying sering terjadi dalam bentuk fisik, 

verbal, dan mental, serta perilaku bullying tersebut memiliki dampak negatif terhadap motivasi 

belajar siswa, yang kemudian memengaruhi hasil belajar mereka. Aktivitas belajar melibatkan 

aspek fisik dan mental yang saling terkait. Aktivitas ini penting karena tanpa adanya keterlibatan 

aktif, proses belajar tidak akan berlangsung secara efektif (Harapan, E et al., 2019). Dalam 

penelitian ini aktivitas belajar yang dimaksud adalah aktivitas yang mengarah pada proses 

belajar seperti konsentrasi disaat pembelajaran dalam bertanya, mengajukan pendapat, 

mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan 

siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Bimbingan dan konseling sangatlah dibutuhkan di sekolah untuk mencegah terjadinya 

kasus perundungan. Menurut Prayitno tugas guru BK/Konselor dalam pelayanan konseling 

antara lain membantu mengatasi masalah melalui berbagai jenis layanan konseling individu 

dan konseling kelompok. Dalam penelitian (Yenes, 2016) Peran guru terhadap perundungan 

pada siswa adalah sebagai pembimbing dan penasehat yang mengarahkan serta membina 

siswa untuk mengatasi masalah perundungan dan mengurangi insiden perundungan di 

sekolah. Jika kasus perundungan ini sudah terjadi maka peran guru bimbingan dan konseling 

juga diperlukan untuk memberikan layanan konseling pribadi (konseling individu) kepada siswa 

yang menjadi korban maupun pelaku perundungan agar kasus perundungan ini tidak terjadi 

lagi. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh (Solkhanuddin et al., 2020) bahwa dilihat dari segi 

sifatnya layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi sebagai pencegahan (preventif), 

pemahaman, perbaikan, pemeliharaan dan pengembangan. Sehingga dalam penelitian ini guru 

BK melakukan layanan konseling pribadi kepada “AQ” dan “HK” peneliti ikut serta mendampingi 

guru BK. Setelah guru BK memberikan layanan konseling pribadi kepada “AQ” dan “HK” peneliti 

tetap memantau mereka dari kejauhan dan mereka sudah banyak mengalami perubahan. 

Dengan begitu bimbingan dan konseling sangat diperlukan untuk mencegah dan mengatasi 

terjadinya perundungan di sekolah sehingga sekolah menjadi tempat belajar yang aman, 

nyaman dan tentram bagi siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

perundungan yang terjadi di SMPN 42 Palembang yaitu perundungan verbal dan perundungan 

fisik seperti mengejek, menghina, memukul, mendorong dan menghadang kaki. Faktor 

penyebab terjadinya perilaku perundungan dilingkungan sekolah merupakan ketidakmampuan 

siswa mempertahankan diri, seperti dalam perundungan fisik (diam saat dipaksa barangnya 

diambil, didorong, dan disudutkan) sedangkan dalam perundungan verbal (dipanggil dengan 

nama julukan yang tidak baik, dihina dengan ucapan kasar), serta dalam perihal faktor 

kepribadian, peran keluarga, pengalaman masa kecil, dan lingkungan sekolah sehingga 
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membuat pelaku perundungan ini melakukan perbuatan secara terus – menerus dan 

memberikan dampak yang buruk kepada korban perundungan dalam aktivitas belajar dikelas. 

Dampak yang ditimbulkan dari perilaku perundungan pada aktivitas belajar siswa 

yang menjadi korban perundungan di SMPN 42 Palembang adalah tidak berkonsentrasi saat 

belajar, sulit memahami pembelajaran, merasa gelisah tidak nyaman, selalu merasa 

mengantuk saat belajar, malasnya mengerjakan tugas dan tidak adanya semangat untuk 

bersekolah. Implikasinya dalam bimbingan dan konseling yaitu peran bimbingan dan konseling 

sangat dibutuhkan agar dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa, 

baik secara layanan informasi, konseling pribadi (individual), bimbingan kelompok agar siswa 

bisa terhindar dari perilaku perundungan dan juga siswa yang menjadi korban ataupun pelaku 

perundungan diharapkan tidak lagi menjadi korbam ataupun pelaku dari kasus perundungan. 

Adapun saran pada penelitian ini adalah a) Korban perundungan, seharusnya bisa 

menerima bahwa setiap orang mempunyai kekurangan dan kelebihan. Korban juga hendaknya 

bisa mencoba akrab dengan teman lain di kelas yang berbeda, dan mencoba aktif mengikuti 

kegiatan ekskul yang ada di sekolah, sehingga tidak merasa kesepian, agar bisa tetap percaya 

diri dan tidak merasa lemah. b) Guru Bimbingan dan Konseling, hendaknya lebih aktif dan dekat 

dengan siswa supaya bisa melihat permasalahan yang sedang terjadi pada siswa dan siswa 

juga tidak merasa takut untuk bercerita bahkan melaporkan sesuatu kejadian yang 

menimpanya, serta guru bimbingan dan konseling juga bisa memberikan layanan bimbingan 

dan konseling dengan baik dan tepat. c) Sekolah, harus berperan aktif dalam menanggulangi 

tindakan perundungan yang berada di sekitar lingkungan sekolah dan sebaiknya membuat 

aturan serta sanksi yang tegas untuk perilaku perundungan. Sekolah juga hendaknya 

melakukan sosialisasi tentang perundungan bertujuan untuk meminimalisirkan terjadinya 

perundungan disekolah serta bisa menumbuhkan sikap berani pada diri siswa untuk melawan 

serta melaporkan ketika itu terjadi, baik pada diri sendiri maupun orang lain. 
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